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ABSTRACT 
Financial report as an information will be useful for decision making if it's relevant and reliable. 
The relevance of information envelops: predictive value. feedback value. and timeliness. Timeliness 
financial reporting is very necessary because it provides information needed at the right time in 
decision making process. Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) requires that financial 
reports of public companies must be reviewed by independent auditor. Timeliness is theoretically 
affected by a number offactors. These include Total Assets (AKTlVA), Total Assets Turnover ratio 
(I'A1), Debt to Equity Ratio (DER). Effort Gain or Loss (PROFI1). Categories of Auditor Firms 
(KAP). and Audit Opinion (OPIN/). This research is aimed analyzing the magnitude of those factors 
in influencing the audit delay. The objects of this research are 33 companies in real estate and 
property industries which are registered at the Jalrorta Stock Exchange (BEl) in 2000-2002. 
Secondary data in the form of financial statements (i.e. balance sheets and statement of incomes) 
. are used and obtained directly from BEl. Multiple regression analysis is performed in determining 
the effect of the above-mentioned independent variables on dependent variable. Findings ofthi study 
are as follows: (i) for the year 2000 and 2002 audit delay is not significantly affected by AKTlVA. 
TAT, DER. PROFIT, KAP. and OPINI; (ii) for the year 2000 those independent variable 
significantly affect audit delay; and (iii) partially. however. only TAT and KAP which affect audit 
delay. 
Keywords: Audit delay, Timeliness. Factors. and Financial Report 
1. PENDAHULUAN 
Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Badan 
Pengawasan Pasar Modal (BAPEPAM) me-
wajibkan perusahaan-perusahaan publik yang 
terdaftar (go public) atau emiten yang 
efeknya tercatat di Bursa Efek Jakarta untuk 
mempu-blikasikan laporan keuangan auditan 
dalam periode tertentu setelah berakhimya 
tahun buku. Laporan keuangan auditan adalah 
laporan keuangan yang telah diaudit oleh 
auditor. Laporan keuangan berguna sebagai 
bentuk per-tanggungjawaban manajemen 
kepada pemilik saham dan juga bagi 
pengambilan keputusan. Hal ini dikarenakan 
laporan keuangan menye-diakan informasi 
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mengenai POSISI keuangan, ki-nerja 
perusahaan, dan perubahan posisi ke-t!~ngan .. 
Pada umumnya pihak yang membu-tuhkan 
laporan keuangan menginginkan kete-patan 
waktu pengungkap-an laporan keuangan. 
Ketepatan waktu pelaporan keuangan 
sangat diperlukan oleh para pemakai laporan 
keuangan karena memberikan informasi yang 
dibutuhkan pada saat yang tepat sehingga 
dapat digunakan untuk pengambilan 
keputusan. Mengingat begitu pentingnya 
ketepatan waktu tersebut, menjadikan audit 
delay serta faktor-faktor yang 
mempengaruhinya sebagai objek penelitian 
yang penting untuk dipelajari. 
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Penulis memilih sektor real estate dan 
properti sebagai objek penelitian karena 
sektor real estate merupakan salah satu 
kebutuhan primer, dan juga karena saat ini 
sektor tersebut sedang berkembang. Penulis 
menggunakan statistika deskriptif untuk 
menghitung lamanya audit delay dengan 
model pengujian anal isis regresi linear 
berganda. Penelitian ini meng-gunakan 5 
(lima) faktor internal: Total Aktiva, Total 
Assets Turnover Ratio, Debt to Equity Rntio, 
Laba atau Rugi Usaha, Opini Audit serta 
l(satu) faktor ekstemal yaitu Kategori Kantor 
Akuntan Publik. Penulis· meneliti iaporan 
audit dan laporan keuangan auditan tabun 
2000 sampai tabun 2002 untuk sektor real 
estate dan properti yang terdaftac di Bursa 
Bfek Jakarta. Oleh karena itu penulis memilih 
judul "Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Audit Delay patia Industri Real Estate dan 
Properti yang Terdaftar di Bursa Efek 
Jakarta". 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 
dirumuskan yaitu sejauh mana faktor Total 
Aktiva, Total Assets Turnover Ratio, Debt to 
Equity Rntio, Laba atau Rugi Usaha, Kategori 
Kantor Akuntan Publik, dan Opini Audit 
secara simuitan (bersama-sama) 
mempengaruhi audit delay dan sejauh mana . 
faktor Total Aktiva, Total Assets Turnover 
Rntio, Debt to Equit:,1 Rntio, Laba atau Rugi 
Usaha, Kategori Kantor Akuntan Publik, dan 
Opini Audit seeara partial mempengaruhi 
audit delay? 
Sedangkan tujuan penelitian ini adalah 
menganalisis sampai sejauh mana faktor 
Total Aktiva, Total Assets Turnover Rntio, 
Debt to Equity Rntio, Laba atau Rugi Usaha, 
Kategori Kantor Akuntan Publik, dan Opini 
Audit secara simultan (bersama-sama) 
mempengaruhi audit delay dan menganalisis 
sampai sejauh mana faktor Total Aktiva, 
Total Assets Turnover Rntio, Debt to Equity 
Rntio, Laba atau Rugi Usaha, Kategori 
Kantor Akuntan Publik, dan Opini Audit 
secara partial mempengaruhi audit delay? 
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1. KERANGKA PEMIKIRAN DAN 
HlPOTESIS 
Secara keseluruhan, variabel yang 
digu-nakan daIam penelitian ini, mengacu 
kepada penelitian-penelitian sebelumnya. 
Variabel dependeo daJam penelitian ini 
adalah lamanya audit delay, yaitu jumlah hari 
dan tanggal tutup buku sampai dengan 
taoggal diterbitkannya laporan auditor. 
Sedangkan variabel-variabel independen 
yang digunakan adalah: 
Pertama, Total Aktiva (AKTIV A). 
Total aktiva (proksi dari ukuran perusahaan) 
meru-pakan jumlah seluruh aktiva pada akhir 
periode. Penelitian Davies dan Whittred 
(1980) serta Newton dan Ashton (1989) 
membuktikan bah-wa audit delay memiliki 
hubungan yang negatif dengan ukuran 
perusahaan (total aktiva), ini berarti semakin 
besar total aktiva, maka sema-kin pendek 
audit delay-nya. 
Kedua, Total Assets Turnover Ratio 
(TAT). Variabel ini belum pemah digunakan 
dalam penelitian sebelumnya. Variabel ini 
digu-nakan untuk mengukur efisiensi 
pemakaian ak-tiva perusahaan untuk 
menghasilkan penjualan. Penulis 
menggunakan variabel Total Assets Turnover 
Ratiokarena kinerja keuangan peru-sahaan 
real estate dan properti dapat dinilai 
berdasarkan efisiensi pengguna-an aktiva 
peru-sahaan dalam rangka menghasilkan 
penjualan. 
Ketiga, Debt to Equity Ratio (DER). 
Debt to Equity Rntio menggambarkan 
perbandingan hutang dan ekuitas dalam 
pendanaan perusa-haan dan mehunjukkan 
kemampuan modal sendiri perusahaan untuk 
memenuhi seluruh kewajibannya. Semakin 
tinggi Debt to Equity Rntio, maka semakin 
besar perusahaan meng-gunakan modal dari 
kreditor. Oleh karena ito, perusahaan dengan 
hutang yang besar cende-rung mendesak 
auditor untuk memulai dan menyelesaikan 
audit lebih cepat dibandingkan perusahaan 
dengan jumlah hutang keci!. Hal ini 
dikarenakan perusahaan dengan jumlah 
hutang besar dimonitor oleh kreditor 
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sehingga akan memOOri tekanan kepada 
perusahaan untuk mempublikasikan laporan 
keuangan auditan lebih oepat untuk 
meyakinkan kembali para pemilik modal 
yang pada dasamya mengingin-bn 
mengurangi tingkat risiko dalam pengem-
balian modal mereka. Hal inilah yang menye-
babkan audit delay menjadi lebih pendek. 
Penelitian Hossain dan Taylor (1998) me-
nunjukkan hasil yang tidak signifikan. Seba-
liknya penelitian Whittred dan Zimmer 
(1984) menunjukkan hal yang signifikan. 
Menurut Hossain dan Taylor (1998) 
hubungan antara audit delay dan DER adalah 
positif. 
Keempat, laba atau rugi usaha 
(PROFIT). Penelitian Varianada Halim 
(2000) menunjuk-kan bahwa rugi operasi 
berhubungan secara langsung dengan 
penundaan pelaporan. Hal ini dikarenakan 
pengumuman rugi berkaitan de-ngan akibat 
yang ditimbulkan oleh reaksi pasar yang 
mungkin akan berdampak buruk bagi 
perusahaan. Namun penelitian Davies dan 
Whittred (1980) menunjukkan hubungan 
yang tidak signifikan. Dalam penelitian ini,. 
Rugi atau Laba Usaha merupakan variabel 
dummy. Peru-sahaan yang memperoleh laba 
usaha diberi nilai 1 (satu) dan perusahaan 
yang memperoleh rugi usaha diberi nilai 0 
(nol). Menurut D~vies dan Whittred (1980) 
hubungan antara PROFIT dan audit delay 
adalah negatif, menurut Hossain dan Taylor 
(1998) negatif, menurut Ashton et al. (1987) 
adalah positif, menurut Raja Ahmad dan 
Kamarudin (2000) adalah positif, dan me-
nurut Varianada Halim (2000) adalah positif. 
Kelima. Kategori Kantor Akuntan 
Publik (KAP). Penelitian Raja Ahmad dan 
Kamaru-din (2000) menunjukkan bahwa 
kategori KAP signifikan mempengaruhi audit 
delay dan hubungannya adalah negatif. Pada 
umumnya KAP besar (bekerja sama dengan 
KAP inter-nasional) mempunyai insentif 
yang kuat untuk menyelesaikan tugas· audit 
lebih cepat demi mempertahankan 
reputasinya. Selain itu, KAP besar 
mempunyai lebih banyak sumber daya 
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sehingga tugas audit dapat diselesaikan dalam 
waktu yang lebih singkat. KAP besar juga 
memiliki lebih banyak pengalaman yang 
membuat mereka dapat melakukan tugas 
audit lebih cepat. Sementara itu, penelitian 
Hossain dan Taylor (1998), Carslaw dan 
Kaplan (1991), serta Davies dan Whitred 
(1980) menunjukkan basil yang tidak 
signifikan. Dalam penelitian ini KAP 
dikategorikan menjadi Big Five dan Non Big 
Five untuk periode tabun 2000 dan 200 1 serta 
Big Four dan Non Big Four untuk periode 
tabun 2002 Kategori KAP merupakan 
variaOOI dummy, dimana KAP yang memiliki 
hubungan internasional diberi nilai 1 (satu) 
dan selain KAP yang memliki hubungan 
internasional diOOri nilai 0 (nol). 
Keenam, Opini Audit (OPINI). Peneli-
tian Ashton, et aI. (1987) menunjukkan 
bahwa opini audit signifikan mempengaruhi 
audit delay. Audit delay semakin lama jika 
perusahaan memperoleh pendapat wajar de-
ngan pengecualian (qualified opinion). Pene-
litian Raja Ahmad dan Kamarudin (2000) 
juga menunjukkan bahwa opini audit signi-
fikan dalam mempengaruhi audit delay. Audit 
delay semakin panjang jika perusahaan 
memperoleh pendapat selain wajar tanpa 
pengecualian. Kate-gori Oplnt audit 
merupakan variabel dummy, dimana opini 
wajar tanpa pengecualian (un-qualified 
opinion) diberi nilai 1 (satu) dan opini selain 
wajar tanpa pengecul,llian diOOri nilai 0 (no\). 
Berdasarkan kerangka pemikiran, maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 
1. Bahwa Total Aktiva (AKTIV A), Total 
Assets Turnover Ratio (TAT), Debt to 
Equity Ratio (DER), Laba atau Rugi 
Usaha (PROFIT), Kategori Kantor 
Akuntan Publik (KAP), Opini Audit 
(OPINI) secara simultan berpe-ngaruh 
terhadap audit delay. 
2. Bahwa Total Aktiva berpengaruh terhadap 
audit delay. 
3. Bahwa Total Assets Turnover Ratio 
berpengaruh terhadap audit delay. 
4. Bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh 
terhadap audit delay. 
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5. Bahwa Laba atau rugi Usaha berpengaruh 
terhadap audit delay. 
6. Bahwa Kategori Kantor Akuntan Publik 
berpengaruh terhadap audit delay. 
7. Bahwa Opini Audit berpengaruh terhadap 
audit delay. 
3. TELAAH PUSTAKA 
Menurut Raja Ahmad dan Kamarudin 
(2000), audit delay adalah jumlah hari antara 
tanggallaporan keuangan dan tanggallaporan 
audit. Menurut Knechel dan Payne (2000), 
audit delay adalah periode waktu antara tahun 
tutup buku perusahaan dan tanggal laporan 
au-dit. Sedangkan menurut Varianada Halim 
(2000) audit delay adalah lamanya waktu 
penyelesaian audit yang diukur dari tanggal 
penutupan tabun buku hingga tanggal 
diterbit-kannya laporan audit. 
Ada enam faktor yang mempengaruhi 
audit delay yaitu total aktiva, Total Assets 
Turnover ratio (TAT), Debt to Eguity Ratio 
(DER), laba atau rugi usaha (PROFIT), 
kategori Kantor Akuntan Publik (KAP) dan 
opini audit (OPINI). Total aktiva merupakan 
proksi dari ukuran perusahaan. Total aktiva 
menunjukkan kapasitas perusahaan untuk 
menghasilkan dan menjual barang dan! atau 
jasa di masa menda-tang serta untuk 
menjalankan kegiatan opera-sional 
perusahaan sehari-hari. Pada umumnya 
perusahaan yang (berukuran) besar memiliki 
total aktiva yang besar, begitu pula 
sebaliknya. 
Variabel rasio perputaran total aktiva 
(Total Assets Turnover Ralio) belum pernah 
dijadikan variabel yang mempengaruhi audit 
delay dalam penelitian-penelitian 
sebelumnya. Menurut Sawir (2001) Total 
Assets Turnover Ratio digunakan untuk 
mengukur efisiensi pe-makaian aktiva 
perusahaan untuk menghasilkan penjualan. 
Rasio ini ditentukan dengan mem-bagi 
penjualan bersih (Net Sales) dengan total 
aktiva (Total Assets) pada periode 
tertentu.Debt 10 Equity Ratio (DER) 
menggambarkan per-bandingan. hutang 
dengan ekuitas dalam penda-naan perusahaan 
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dan menunjukkan kemampuan modal sendiri 
perusahaan untuk memenuhi seluruh kewa-
jibannya (Sawir, 2001). 
Audit delay ccnderung panjang bila 
perusahaan mengumumkan kerugian. Hal ini 
berkaitan dengan akibat atau reaksi yang 
dapat timbul oleh pasar sehubungan 
pengumuman rugi tersebut. Oleh sebab itu, 
akuntan publik ccnderung berhati-hati dalam 
melakukan prose-dur-prosedur audit yang 
dapat memastikan nilai kerugian tersebut (ini 
berarti memperpanjang audit delay). 
Pada umumnya kantor akuntan 
publik (KAP) besar (KAP yang bekerja sarna 
dengan KAP Internasional) memiliki insentif 
yang kuat UDtuk menyelesaikan proses audit 
lebih cepat sehingga dapat mempertahankan 
reputasi mere-ka. Jika tidak, mereka dapat 
kehilangan penu-gasan kembali sebagai 
auditor klien di tahun mendatang. Selain itu; 
KAP besar mempunyai lebih banyak sumber 
daya daripada KAP kecil, sehingga KAP 
besar dapat bekerja lebih efisien dan memiliki 
fleksibilitas tinggi penjadwalan untuk 
menyelesaikan audit tepat waktu diban-
dingkan KAP kecil. 
Opini audit yang diberikan oleh 
audi-tor melalui beberapa tahap audit yang 
dilakukan dapat memberikan simpulan atas 
opini yang harus diberikan terhadap laporan 
keuangan yang diauditnya. Arens (1996) 
mengemukakan bahwa laporan audit adalah 
langkah terakhir da-ri seluruh proses audit. 
Dengan demikian, audi-tor di dalam 
memberikan opini sudah didasar-kan pada 
keyakinan profesionalnya. Opini yang dapat 
diberikan atas asersi manajemen da-ri 
perusahaan yang diaudit dikelompokkan 
menjadi wajar tanpa pengecualian, wajar de-
ngan pengecualian, tidak memberikan 
pendapat dan tidak wajar (Arens dan 
Loebbecke, 1996). 
4. METODOLOGI PENELITIAN 
Objek yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 33 perusahaan yang 
termasuk sektor real estate dan properti yang 
terdaftar di Bursa Efek Jakarta pada tahun 
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2000, 2001, dan 2002 sedangkan teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
didapat dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan 
jenis data yang digunakan adalah data 
sekunder yang umumnya berupa bukti, 
catatan atau laporan historis yang telah 
tersusun di dalam arsip (data dokumenter). 
Data diperoleh dari: 
I. Data laporan audit dari tabun 2000 sampai 
dengan 2002 yaitu tanggal laporan audit 
(AUDEL), Kategori Kantor Akuntan Pu-
blik (KAP), dan Opini Audit (OPINI); 
Japoran neraca konsolidasi dan laporan 
laba rugi konsolidasi yaitu Total Aktiva 
(AKTIV A), Total Assets Turnover Ratio 
(TAT), Debt to Equity Ratio (DER), Laba 
atau Rugi Usaha (pROFIT). 
2. Indeks Capital Market Directory tahun 
2002 untuk melihat objek penelitian. 
4.1. Teknik Analisis Data 
Menurut Siagian dan Sugiarto (2000) 
untuk mempelajari hubungan linear antara 
variabel dependen dengan variabel 
independen dengan memasukkan nilai 
AKTIVA, TAT, DER, PROFIT, KAP, dan 
OPINI sebagai variabel independen dan 
AUDEL sebagai variabel dependen dalam 
persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = a + b.X. - b2X2 + b]X] - b,J4 .. bs Xs-



















Koefisien regresi dari variabel 
independen 
Total Aktiva 
Total Assets Turnover Ratio 
Debt to Equity Ratio 
Laba atau rugi usaha (dummy, 
dimana nilai 1: laba, nilai 0: selain 
laba) 
Kategori KAP 









~ = Opini audit 
(dummy, nilai 1: Opini wajar 
tanpa pengecualian, nilai 0: Opini 
wajar dengan pengecuaJian) 
Sehubungan dengan variabel kualitatif 
(dummy) pada variabel PROFIT dan KAP 
yang menunjukkan ada atau tidaknya 
"kualitas" atau ciri-ciri, maka satu metode 
untuk "membuatnya kuantitatif' dari atribut 
tersebut adalah dengan membentuk variabel 
buatan yang mengambil nilai 1 atau 0, 
dimana 1 menunjukkan kehadiran ciri-ciri 
dan 0 menunjukkan ketidakhadiran ciri-ciri. 
4.2. Lakukan Uji-F, Uji-t, dan lihat koefi-
sien determinasi (Rl) untuk model regresi 
berganda yang dibuat. 
(1) Uji F untuk mengetahui signifikansi dari 
model persamaan regresi, apakah terdapat 
hubungan signifikan antara X dan Y, 
maka digunakan uji-F. 
Menentukan hipotesis 
Ho: PI = P2 = P3 = P4 = Ps = P6 = 0 
HI : Tidak semua p sarna dengan 0 
Dengan program SPSS 11.5, akan 
diperoleh nilai Significance-F (Sig-F). 
Kriteria keputusan diambil dengan 
membandingkan Sig-F dengan a = 0.05: 
(a) Jika Sig-F < 0.05 ~ model regresi 
signifikan. 
(b) Jika Sig-F ~ 0.05 ~ model regresi 
tidak 
signifikan. 
(2) Uji-t digunakan untuk mengetahui 
signifikansi koefisien regresi, dengan: 
Menentukan hipotesis 
Hot:P;=O 
Hat: P;< 0 
Keterangan : t = variabel independen ke-
... (1,2, ... ) 
Dengan program SPSS 11.5, akan 
diperoleh nilai Sig-t (P-value). 
Nilai Sig-t dibandingkan dengan a= 
0.05, sehingga: 
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(a) Jika Sig-t < 0.05 ~ koefisien regresi 
signifikan 
(b) Jika Sig-t ~0.05 ~ koefisien regresi 
tidak signifikan. 
(3) Koef"lsien Determinui (Siagian dan 
Sugiarto, 1000) 
Koefisien determinasi merupakan suatu 
ukuran yang menunjukkan besar sum-
bangan dari variabel penjelas terbadap 
variabel respon. Dengan kata lain, koe-
fisien detenninasi menunjukkan ragam 
(variasi) naik turunnya Y yang diterang-
kan oleh pengaruh linear X. Nilai koe-
fisien determinasi selalu positif, sebab 
merupakan rasio dari jumlab kuadrat 
(yang nilainya selalu positif). 
Nilai koefisien determinasi adalah 
o ~ R2 ~ 1,di mana: 
(i) Jika R2 = 0, berarti tidak ada hu-
bungan antara X dan Y, atau model 
regresi yang terbentuk tidak tepat 
untuk meramalkan Y. 
(ii) Jika R2 = 1, berarti garis regresi 
yang terbentuk dapat meramalkan 
Y seeara sempurna. 
Semakin besar nilai R2 mendekati ni-
lai 1, semakin tepat garis regresi yang 
terbentuk untuk meramalkan Y. Penam-
baban variabel penjelas seringkali tidak 
memberik.an kontribusi yang signifikan 
terhadap Y, sehingga lebih tepat bila 
digunakan adjusted R2. 
s. PEMBAHASAN 
5.1. Pengarub AKTIVA, TAT, DER, 
PROFIT, KAP, OPINI terbadap Audit 
Delay 
a. Tabun 1000 
Hasil pengujian regresi tinier berganda 
dilakukan dengan Menu Regression 
(Metode Enter) dari program SPSS 11.5 
dan nilai a = 0.05, sehingga diperoleh 
model regresi yaitu: 
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Y = 4.721 + 0.071 XI - 0.173 X2 + 
0.001 X3 - 0.065 X. - 0.072 Xs -
0.193 ~ 
Tabun 2000 nilai R2 adalab 0.295 dan 
Adj R2 = 0.132. Berarti 29,5 % variasi 
AUDEL bisa dijelaskan oleh variasi dari 
keenam variabel independen AKTIV A, 
TAT, DER, PROFIT, KAP, OPINI. 
Sedangkan sisanya (100 % - 29,S % = 
70,5 %) dijelaskan oleh sehab-sebab 
yang lain di loar model. Dilihat dari 
signifikansi, model regresi tidak 
signifikan dan tidak dapat digunakan 
untuk memprediksi audit delay. 
Uji Signif"lkansi Parameter Individual (Uji 
Statistik t) 
(a) Variabel AKTIVA 
Tabun 2000 Sig-t (0.164) > nilai 
a (0.05) 
Berarti total aktiva tidak berpengaruh 
terhadap audit delay. 
Hasil penelitian tahun 2000 
menghasilkan bukti yang mendukung 
penelitian Givoly dan Palmon (1982) 
serta Hossain dan Taylor (1998) yaitu 
perusahaan dengan total aktiva yang 
lebih besar tidak menye-Iesaikan audit 
lebih cepat dibandingkan perusahaan 
dengan total aktiva yang lebih keci!. 
Audit delay akan semakin lama apa-
bila ukuran perusahaan yang diaudit 
serna-kin besar. Hal ini terkait dengan 
semakin besar jumlab sampel yang harus 
diambil dan semakin luas prosedur audit 
yang harus ditempuh. 
(b) Variabel TAT 
Tabun 2000 Sig-t (0.527) > nilai 
a (0.05) 
Berat1i Total Assets Turnover Ratio 
tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
Hasil penelitian tabun 2000 
menunjukkan babwa perusahaan dengan 
Total Assets Turnover Ratio yang lebih 
besar tidak menyelesaikan audit lebih 
cepat dibanding-kan perusahaan dengan 
Total Assets Turn-over Ratio yang lebih 
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keeil. Hal ini menun-jukkan bahwa pada 
tabun tersebut, efisien-si penggunaaan 
aktiva perusahaan dalam rangka 
menghasilkan penjualan tidak 
memperpendek audit delay. 
(c) Variabel DER 
Tahun 2000 Sig-t (0.330) > nilai a 
(0.05) 
Berarti Debt to Equity /Wtio tidak ber-
pengaruh terhadap audit delay. Hasil 
pene-Iitian tabun 2000 mendukung 
penelitian Hossain dan Taylor (1998) 
yaitu perusaba-an dengan Debt to Equity 
Ratio yang lebih besar tidak 
menyelesaikan audit lebih ce-pat 
dibandingkan perusahaan dengan Debt 
to Equity Ratio yang lebih keeil. Perusa-
haan yang memiliki jumlab hutang besar 
(nilai DER yang besar) biasanya in gin 
menunda publikasi laporan keuangan 
kare-na abo berdampak buruk bagi 
perusahaan. 
(d) Variabel PROFIT 
Tahun 2000 Sig-t (0.468) > nilai (0.05) 
Berarti laba atau rugi usaha (PROFIT) 
tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
Hasil penelitian tabun 2000 
menunjukkan variabel laba atau rugi 
usaha (pROFIT) dalam industri real 
estate dan properti menghasilkan bukti 
yang mendukung pe-nelitian B. Davies 
dan G. P. Whittred (1980) yaitu PROFIT 
bukan merupakan variabel penjelas audit 
delay yang signifikan. 
Basil Pengujian Regresi Linear Berganda Tahun 2000 
Variabel R-Square Adj 
Independen (R2) R-Squ 







(e) Variabel KAP 
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Tahun 2000 Sig-t (0.388) > nilai a 
(0.05) 
Berarti kategori kantor akuntan publik 
tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
Hasit penelitian menunjukkan variabel 
ka-tegori kantor akuntan publik dalam 
industri real estate dan properti pada 
tabun 2000 menghasilkan bukti yang 
mendukung pe-nelitian Hossain dan 
Taylor (1998) dan Davies dan Whittred 
(1980) yaitu perusa-haan yang diaudit 
oleh Kantor Akuntan Publik yang 
memiliki hubungan intema .. sional tidak 




0.000 Terima Ho. 
0.164 ModelTidak Signiftkan 
0.527 Pengaruhnyadengan 




dibandingkan perusabaan yang di-audit 
oleh Kantor Akuntan Publik yang tidak 
memiliki hubungan intemasional 
(f) VariabelOPINI 
Tabun 2000 Sig-t (0.049) > nilai a 
(0.05) 
Berarti opini audit berpengaruh terhadap 
audit delay. 
Hasit penelitian tabun 2000 
menunjukkan bahwa perusabaan yang 
memperoleh opmr wajar tanpa 
pengecualian (unqualified op-inion) 
menyelesaikan audit lebih cepat di-
bandingkan perusahaan yang 
memperoleh opini wajar dengan 
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pengeeualian (qualified opinion). Hal ini 
sesuai dengan penelitian Ashton, et al. 
(1987) dan Raja Ahmad dan Kamarudin 
(2000). 
b. Tahuo lOOI 
Hasil pengujian regresi linier 
bergan-da dilakukan dengan Menu 
Regression (Metode Enter) dari program 
SPSS 11.5 dan nilai a = 0.05, sehingga 
diperoleh model regresi yaitu: 
Y = 2.062 + 0.025 Xl - 0.347 X2 - 0.001 
Xl - 0.013 X4 - 0.064 Xs - 0.052~. 
OSl enguJlan R egresl 
Variabel R-Square Adj 
Independen (R2) R-Square 







Uji Sigoifikaosi Parameter Individual (Uji 
Statistik t) 
(a) VariabelAKTNA 
Tabun 2001 Sig-t (0.090) > nilai a 
(0.05) 
Berarti Total Aktiva tidak berpengaruh 
terhadap audit delay. 
Hasil penelitian tabun 2001 
menghasilkan bukti yang mendukung 
penelitian Givoly dan Palmon (1982) 
serta Hossain dan Taylor (1998) yaitu 
perusahaan dengan to-tal aktiva yang 
lebih besar tidak menyele-saikan audit 
lebih eepat dibandingkan pe-rusabaan 
dengan Total Aktiva yang lebih keeil. 
Audit delay akan semakin lama apa-bila 
ukuran perusahaan yang diaudit sema-
kin besar. Hal ini terkait dengan semakin 
besar jumlah sampel yang harus diambil 
dan semakin luas prosedur au4it yang 
harus ditempuh. 
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Tabun 200t nilai R2 adalah 0.542 dan 
Adj R2 = 0.437. Berarti 54.2 % variasi 
AUDEL bisa dijelaskan oleh variasi dari 
keenam variabel independen AKTN A, 
TAT. DER, PROFIT, KAP, OPINI. 
Sedangkan sisanya (l00 % - 54,2 % = 
45,8 %) dijelaskan oleh sebalHebab yang 
lain di luar model. Dari hasil uji ANOVA 
diperoleh Sig-F (0.00 I) < nilai a (0.05) 
berarti model regresi signifikan dan dapat 
digunakan untuk memprediksi audit delay. 
ergan a aun B til 14 h 2001 
P-Value Kesimpulan 
0.000 Tofak Ho. 
0.090 Model Signifikan 
0.000 Pengaruhnya dengan 




(b) Variabel TAT 
Tabun 2001 Sig-t (0.001) < nilai 
a(0.05) 
Berarti Total Assets Turnover Ratio ber-
pengaruh terhadap audit delay. 
Hasil penelitian tahun 2001 
menunjukkan bahwa perusahaan dengan 
Total Assets Turnover Ratio yang lebih 
besar menyele-saikan audit lebih eepat 
dibandingkan perusahaan dengan Total 
Assets Turn over Ratio yang lebih keeil. 
Hal ini menun-jukkan bahwa pada tahun 
2001 perusahaan lebih efisien 
memanfaatkan aktiva dalam rangka 
menghasilkan penjualan sehingga 
memiliki audit delay yang lebih pendek. 
(e) VariabelDER 
Tahun 2001 Sig-t (0.309) > nilai a 
(0.05) 
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Berarti Debt to Equity Rotio tidak 
berpengaruh terhadap tnltTlI delay. 
Hasil penelitian tahun 2001 mendukung 
penelitian Hossain dan Taylor (1998) 
yaitu perusahaan dengan Debt 10 Equity 
Ratio yang lebih besar tidak 
menyelesaikan audit lebih cepat 
dibandingkan perusahaan de-ngan Debt 
to Equity Ratio yang lebm keci!. 
Perusahaan yang memiliki jumlah 
hutang besar (nilai DER yang besar) 
biasanya lOgin menunda publikasi 
laporan keuangan karena akan 
berdampak buruk bagi perusahaan. 
(d) Variabel PROFIT 
Tahun 2001 Sig-t (0.646) > nilai (0.05) 
Berarti laba atau rugi usaha (PROFIT) 
tidak berpengaruh terbadap audit delay. 
Hasil penelitian tahun 2001 
menunjukkan variabel laba atau rugi 
usaha (PROFIT) dalam industri real 
estate dan properti menghasilkan bukti 
yang mendukung penelitian Davies dan 
Whittred (1980} yaitu PROFIT bukan 
merupakan variabel penjelas audit delay 
yang signifikan. Jadi tidak ada 
kecenderungan perusahaan yang 
memperoleh laba untuk melaporkan 
lebih cepat karena terkadang tiap 
perusahaan memiliki target laba· yang 
harus dicapai, sehingga bila target 
tersebut tidak dicapai, maka dapat 
memperlambat pelaporan. 
(e) Variabel KAP 
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Tahun 2001 Sig-t (0.016) < nilai a 
(0.05) 
Berarti kantor akuntan publik 
berpengaruh terhadap audit delay. 
Hasil penelitian industri real estate dan 
properti tahun 2001 menghasilkan bukti 
yang mendukung penelitian Raja Ahmad 
dan Kamarudin (2000) yaitu perusahaan 
yang diaudit KAP besar (KAP yang 
beker-ja sama dengan KAP 
intemasional) cende-rung memiliki audit 
delay yang lebih pen-dek. Pada 
umumnya KAP besar (KAP yang 
bekelja sama dengan KAP intema-
sional) memiliki insentif yang kuat untuk 
menyelesaikan proses audit lebih cepat 
sehingga dapat mempertahankan reputasi 
mereka. Selain itu, KAP besar 
mempunyai lebih banyak sumber daya 
daripada KAP kecil, sehingga KAP 
besar dapat bekerja lebih efisien dan 
memiliki fleksibilitas tinggi dalam 
penjadwalan untuk menyele-saikan audit 
lebih tepat waktu dibanding-kan KAP 
keeil. 
Variabel KAP signifikan pada tahun 
2001 diduga disebabkan oleh 
peningkatan profesionalitas auditor 
dibandingkan ta-hun-tahun sebelumnya. 
(f) VariabelOPINI 
Tahun 2001 Sig-t (0.093) > nilai a 
(0.05) 
Berarli kantor akuntan publik tidak ber-
pengaruh terhadap audit delay. 
Hasil penelitian tahun 200 I 
menunjukkan bahwa perusahaan yang 
memperoleh opml wajar tanpa 
pengeeualian (unqualified op-inion) 
tidak menyelesaikan audit lebih ce-pat 
dibandingkan perusahaan yang mem-
peroleh opini wajar d,engan pengeeualian 
(qualified opinion). Hal ini mungkin 
dika-renakan perusahaan yang 
memperoleh Opl-nt wajar tanpa 
pengeeualian (unqualified opinion) tidak 
semua nilai total aktiva dan 
penjualannya lebih besar dari perusahaan 
yang memperoleh opini wajar dengan 
pengeeualian (qualified opinion). Hal ini 
sesuai dengan penelitian Cars law dan 
Kaplan (1991). 
Co Tabuo 2002 
Hasil pengujian regresi linier berganda 
dilakukan dengan Menu Regression 
(Me-tode Enter) dari program SPSS 11.5 
dan nilai a = 0.05, 
sehingga diperoleh model regresi yaitu: 
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Y = 1.915 + 0.014 X,-0.253 X2 + 0.000 X3 
- 0.024)4 + 0.093 Xs - 0.047 ~ 
Nilai R2 dan Adj R2 Tabun 2002 secara 
berturut-turut adalab 0.352 dan 0.203, 
berarti 35.2 % variasi AUDEL bisa 
dijelaskan oleh variasi dari keen am 
variabel independen AKTIV A, TAT, 
DER, PROFIT, KAP, OPINI. Sedangkan 
sisanya (100 % - 35.2 % = 64.8 %) 
dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain di 
luar model. Hasil uji ANOVA diperoleh 
Sig-F (0.060) > nilai a (0.05), berarti 
model regresi tidak signifikan dan tidak 
dapat digunakan untuk memprediksi 
audit delay. 
Uji Signifikansi Parameter Individual (Vji 
Statistik t) 
(a) Variabel AKTIV A 
Tabun 2002 Sig-t (0.464) > nilai a 
(0.05) 
Berarti total aktiva tidak berpengaruh 
terhadap audit delay. 
Hasilpenelitian tahun 2002 
menghasilkan bukti yang mendukung 
penelitian Givoly dan Palmon (1998) 
serta Hossain dan Taylor (1998) yaitu 
perusahaan dengan total aktiva yang 
lebih besar tidak menye-Iesaikan audit 
lebih cepat dibandingkan perusahaan 
dengan total aktiva yang lebih keci!. 
Audit delay akan semakin lama apabila 
ukuran perusahaan yang diaudit 
semakin besar. 
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R-Square Adj 
(R2 ) R-Square 
0.352 0.203 
(b) Variabel TAT 
Tabun 2002 Sig-t (0.114) > nilai 
a (0.05) 
Berarti Total Assets Turnover Ratio 
tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
Hasil penelitian tahun 2002 
menunjuk-kan babwa perusahaan 
dengan Total Assets Turnover Ratio 
yang lebih besar tidak menyeJesaikan 
audit Iebih cepat dibandingkan 
perusahaan dengan Total Assets 
Turnover Ratio yang lebih keci!. Hal 
ini menunjukkan bahwa pada tabun 
tersebut, efisiensi penggunaaan aktiva 
perusahaan dalam rangka menghasilkan 
penjualan tidak memperpendek audit 
delay 
(c) Variabel DER 
Tahun 2002 Sig-t (0.804) > nilai a 
(0.05) 
Berarti Debt to Equity Ralio tidak ber-
pengaruh terhadap audit delay. Hasil pe-
nelitian tahun 2002 mendukung peneli-
tian Hossain dan Taylor (1998) yaitu pe-
rusahaan dengan Debt to Equity &Iio 
yang lebih besar tidak menyelesaikan au-
dit lebih cepat dibandingkan perusahaan 
dengan Debt to EqUity &tio yang lebih 
kecil. Perusahaan yang memiliki jumlah 
hutang besar (nilai DER yang besar) bia-
sanya ingin menunda publikasi laporan 
keuangan karena akan berdampak buruk 
bagi perusahaan. 
mear erxan a a un B d. 14 h 2002 
Sig-f P-Valuc Kcsimpulan 
0.060 0.000 TcrimaHo, 
0.484 Model Tidak Signifikan 
0.114 Pcngaruhnya dcngan 





Proceeding, Seminar Nasional PESAT 2005 
Auditorium Universitas Gunadanna, Jakarta, 23-24 Agustus 2005 ISSN: 18582559 
(d) Variabel PROFIT 
Tabun 2002 Sig-t (0.675) > nilai a 
(0.05) 
Berarti laba atau rugi usaha (pROFIT) 
tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
Hasil penelitian tabun 2002 menunjuk-
kan variabel laba atau rugi usaha 
(PROFIT) dalam industri real estate 
dan properti menghasilkan bukti yang 
mendu-kung penelitian B. Davies dan 
G. P. Whittred (1980) yaitu PROFIT 
bukan merupakan variabel penjelas 
audit delay yang signifikan. Jadi tidak 
ada kecen-derungan perusahaan yang 
memperoleh laba untuk melaporkan 
lebih cepat karena terkadang tiap 
perusahaan memiliki target laba yang 
harus dicapai, sehingga bila target 
tersebut tidak dieapai, maka dapat 
memperlambat pelaporan. 
(e) Variabel KAP 
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Tahun 2002 Sig-t (0.014) < nilai a 
(0.05) 
Berarti kantor akuntan publik 
berpenga-ruh terhadap audit delay. 
Hasil penelitian industri real estate dan 
properti tabun 2002 menghasilkan bukti 
yang mendukung penelitian Raja 
Ahmad dan Kamarudin (2000) yaitu 
perusahaan yang diaudit KAP besar 
(KAP yang bekerja sarna dengan KAP 
intemasional) cenderung memiliki 
audit delay yang lebih pendek. Pada 
umumnya KAP besar (KAP yang 
bekerja sama dengan KAP 
intemasional) memiliki insentif yang 
kuat untuk menyelesaikan proses audit 
lebih eepat sehingga dapat 
mempertahankan reputasi mereka. 
Selain itu, KAP besar mempunyai lebih 
banyak sumber daya daripada KAP 
keeil, sehingga KAP besar dapat 
bekerja lebih efisien dan memiliki 
fleksibilitas tinggi dalam penjadwalan 
untuk menyelesaikan audit lebih tepat 
waktu dibandingkan KAP keeil. 
(f) VariabelOPINI 
Tabun 2002 Sig-t (0.310).> nilai a 
(0.05) 
Berarti kantor akuntan publik tidak ber-
pengaruh terhadap audit delay. Hasil 
pe-nelitian tabun 2002 menunjukkan 
bahwa perusahaan yang memperoleh 
opml wajar tanpa pengecualian 
(unqualified opinion) tidak 
menyelesaikan audit lebih cepat 
dibandingkan perusahaan yang 
memper-oleh opini wajar dengan 
pengeeuaJian (qualified opinion). Hal 
ini mungkin dikarenakan perusabaan 
yang memper-oleh opini wajar tanpa 
pengecualian (un-qualified opinion) 
tidak semua nilai total aktiva dan 
penjualannya lebih besar dari 
perusahaan yang memperoleh opini 
wajar dengan pengeeualian (qualified 
opinion). Hal ini. sesuai dengan 
penelitian Carslaw dan Kaplan (1991). 
6.PENUTUP 
6.1. KESIMPULAN 
- 1. Seeara simullan variabel-variabel Total 
aktiva (AKTIV A), Total Assets Turnover 
Ratio (TAT), Debt to Equity Ratio (DER), 
Laba atau Rugi Usaha (PROFIT), 
Kategori Kantor Akuntan Publik (KAP) 
dan Opini Audit (OPINI) tabun 2000 dan 
2002 tidak signifikan dan tidak dapat 
digunakan untuk memprediksi audit delay, 
sedangkan varia-bel-variabel Total aktiva 
(AKTIV A), Total Assets Turnover Ratio 
(TAT), Debt to Equity Ratio (DER), Laba 
atau Rugi Usaha (PROFIT), Kategori 
Kantor Akuntan Publik (KAP) dan Opini 
Audit (OPINI) tahun 2001 signifikan dan 
dapat digunakan untuk memprediksi audit 
delay. 
2. Total Aktiva (AKTIV A) tidak signifikan 
mempengaruhi audit delay pada tahun 
2000, 2001, dan 2002. 
3. Total Assets Turnover Ratio (TAT) signi-
fikan mempengaruhi audit delay pada 
tahun 2000, namun tidak signifikan 
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mempengaruhi audit delay pada tabun 
2001 dan 2002. 
4. Debt to Equity RDlio (DER) tidak 
signifikan mempengaruhi audit delay pada 
tahun 2000, 2001, dan 2002. 
5. Laba atau Rugi Usaha (PROFIT) tidak 
signifikan mempengaruhi audit delay pada 
tabun 2000, 200 I, dan 2002. 
6. Kategori Kantor Akuntan Publik (KAP) 
tidak signifikan mempengaruhi audit 
delay pada tabun 2000, namun Kategori 
Kantor Akuntan Publik signifikan 
mempengaruhi audit delay pada tabun 
2001 dan 2002 
7. Opini Audit (OPINI) signifikan 
mempenga-ruhi audit delay pada tabun 
2000, namun Opini Audit tidak signifikan 
mempengaruhi audit delay pada tabun 
2001 dan 2002. 
6.2. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 
akan dapat diketabui implikasi dari model 
regresi audit delay dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Pada pembahasan 
sebelum-nya menunjukkan bahwa pada tabun 
2000 dan 2002 model regresi tidak signifikan 
dan tidak dapat digunakan untuk 
memprediksi audit delay, namun pada tahun 
2001 model regresi signifikan dan dapat 
digunakan untuk mempre-diksi audit delay. 
Oleh karena itu, supaya model regresi ketiga 
tabun tersebut dapat signifikan dapat diambil 
beberapa alternatif, diantaranya dengan 
menambah jumlah samf~l perusahaan dan 
mengambil sampel dari berba-gai j"nis usaha. 
Selain itu perusahaan juga bisa menggunakan 
kemajuan teknologi dalam menghitung audit 
delay. 
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